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Abstrak

Guru memiliki peranan penting dalam memberikan aktivitas bermain bagi peserta didiknya.
Aktivitas bermain tidak dapat dipisahkan dengan anak usia dini termasuk pada anak kebutuhan
khusus. ABK juga memerlukan kegiatan bermain saat di sekolah untuk memberikan stimulasi
perkembangannya. Penelitian pendahuluan ini bertujuan untuk menggali informasi terkait
persepsi guru terhadap aktivitas bermain bagi ABK di PAUD inklusi. Metode penelitian ini
menggunakan survei online melalui google form dengan kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup.
Responden dalam penelitian ini yaitu 123 guru PAUD di Jawa Tengah. Data dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 83,7% lembaga
PAUD telah melaksanakan merdeka bermain. Guru memaknai merdeka bermain dengan
memberikan aktivitas bermain sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. Namun tidak ada
perbedaan bagi ABK dan anak pada umumnya. Guna mengoptimalkan kegiatan bermain bagi
ABK di PAUD inklusi guru perlu untuk melakukan asesmen awal dan modifikasi serta
mengadaptasi aktivitas yang disesuaikan dengan kemampuan anak sehingga anak mendapatkan
aktivitas bermain yang tepat untuk meningkatkan kemampuan anak.

Kata Kunci: anak berkebutuhan khusus; aktivitas bermain; persepsi guru

Abstract

Teachers have a role in providing play activities for students. Playing activities become part of
early childhood, including children with special needs. Children with special needs also need
play activities at school to stimulate their development. This preliminary research aims to explore
information related to teachers' perceptions of playing activities for children with special needs
in inclusive. This research method uses an online survey via google form with an open and closed
questionnaire. Respondents in this study were 123 ECE teachers in Central Java. The data in this
study were analyzed using descriptive analysis. The results showed that 83.7% of ECE
institutions had implemented merdeka bermain. Teachers interpret freedom to play by providing
play activities according to the interests and needs of children. However, there is no difference
between Children with special and children in general. To optimize playing activities for children
with special needs in inclusive ECE, teachers need to carry out initial assessments and
modifications and adapt activities tailored to the child's abilities so that children get the play
activities to improve their abilities.
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Pendahuluan

Bermain merupakan kebutuhan bagi anak. Bermain akan memberikan pengalaman
berharga bagi semua anak. Bermain sudah dimulai dari masa bayi dan idealnya berlanjut
sepanjang kehidupan anak. Bermain dan permainan dapat memberikan kontribusi positif bagi
perkembangan seluruh aspek perkembangan yang meliputi aspek moral agama, sosial-
emosional, bahasa, kognitif, fisik motorik, dan juga seni pada anak usia dini (Hayati & Putro,
2021). Bermain merupakan platform yang kompleks untuk belajar tentang diri dan bagaimana
dunia bekerja (Germeroth, dkk., 2019). Bermain juga dapat menghubungkan anak-anak dengan
imajinasinya, lingkungan, orangtua, keluarga, dan dunia. Ditegaskan pula bahwa dengan
kegiatan bermain dapat membantu anak untuk mengenal dirinya, mengetahui dengan siapa dia
tinggal dan seperti apa lingkungan tempat dia tinggal (Hasanah, 2016).

Aktivitas bermain bukan hanya sekedar sesuatu yang menyenangkan untuk anak,
dengan bermain anak dapat memperoleh pengalaman dan informasi baru melalui interaksi
dengan teman sebaya dan lingkungannya. Bermain pada dasarnya memiliki tujuan yang
sebagian tidak terpisahkan dari sebuah aktivitas, dimana tujuan dalam sebuah kegiatan
permainan adalah tunduk pada sarana untuk mencapainya (Gray, 2013). Bermain juga
merupakan media belajar dan kegiatan yang memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
bagi anak. Melalui bermain anak mengenali kelebihan dan kekurangan dirinya. Bahkan ketika
anak sakit aktivitas bermain tetap menjadi kegiatan yang menyenangkan (Rohmah, 2018).
Melalui bermain diharapkan mampu untuk membantu individu mencapai kesuksesan
tingkah laku di masa depan (Zeky & Batubara, 2019).

Djuwita (2018) menyebutkan bahwa 75% perkembangan otak terjadi sejak lahir, dimana
bermain dapat membantu dalam proses perkembangan tersebut, dengan merangsang otak
melalui pembentukan koneksi antar sel saraf. Proses bermain sekaligus belajar pada jenjang
PAUD dilakukan sebagai upaya dalam memaksimalkan potensi serta perkembangan dengan
melakukan pengenalan dan penjelajahan lingkungan secara langsung (Hastuti, dkk., 2022).
Bermain berkontribusi pada perkembangan kognitif dalam beberapa cara, bermain juga
membantu anak untuk mengembangkan memori yang penting untuk berpikir tentang masa lalu,
sekarang dan masa depan (Ahmad, dkk., 2016).

Anak memiliki minat yang tinggi pada aktivitas bermain. Hal ini dapat dilihat dari
sebagian besar waktu digunakan oleh anak untuk bermain, yang secara tidak langsung akan
memberikan pengaruh signifikan pada perkembangan anak. Sejalan dengan penelitian yang
membuktikan bahwa permainan dapat menstimulasi kemampuan motorik halus pada anak
(Paramita & Sufiati, 2020). Kesempatan belajar berbasis bermain di kelas dapat menantang anak
dan memberikan kontribusi kuat dalam kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, kemampuan
untuk berteman, bertanggung jawab, berkolaborasi, kemampuan menyelidiki, memecahkan
masalah, berinovasi dan keterampilan membaca, menulis, berhitung, literasi digital dan
pemahaman lintas budaya (Berk & Meyers, 2013).

Namun tidak bagi anak dengan kebutuhan khusus. Bermain terkadang menyulitkan dan
mereka belum menikmati pengalaman yang dihadirkan dalam aktivitas bermain. Pada beberapa
anak berkebutuhan khusus terkadang masih banyak mengalami kesulitan untuk melakukan
penemuan, bereksplorasi dengan bahan dan alat main yang telah disediakan, selain itu kesulitan
untuk berinteraksi dalam aktivitas main dengan teman sebayanya (Movahedazarhouligh, 2018).
Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas bermain bagi anak berkebutuhan khusus memerlukan
dukungan dan bantuan dari orang dewasa disekitarnya, terutama guru saat mereka di sekolah.

Studi mengenai persepsi guru terhadap kegiatan bermain ABK di PAUD masih jarang
ditemukan, merujuk pada beberapa penelitian tentang anak berkebutuhan khusus diantaranya
diuraikan oleh Abdah (2019) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa Guru memiliki peranan
dalam pembimbing ABK untuk mengembangkan potensinya. Kegiatan membimbing anak
memerlukan persepsi terhadap hal yang bimbing. Sejalan dengan penelitian lainnya yang
menyebutkan bawah persepsi berpengaruh terhadap kinerja guru. Maka dari itu penting bagi

7448 | Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6), 2022



Persepsi Guru Terhadap Aktivitas Bermain Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD Inklusi se-Jawa Tengah

DOI: 10.31004/ obsesi.v6i6.3559

guru untuk memiliki persepsi terhadap kegiatan bermain bagi ABK sehingga guru dapat
memberikan kegiatan bermain yang sesuai dengan anak (Harefa, 2020).

Saat ini bermain menjadi kunci dalam aktivitas belajar anak, bermain juga mengarahkan
guru untuk dapat mengembangkan sejumlah intervensi bagi anak berbasis permainan. Pendidik,
dalam hal ini guru seharusnya dapat memfasilitasi seluruh aktivitas main pada anak, termasuk
bagi anak berkebutuhan khusus. Pada kenyataannya tidak semua lembaga PAUD dapat
memberikan layanan untuk anak berkebutuhan khusus, masih banyak lembaga PAUD yang
takut untuk menerima anak berkebutuhan khusus dengan alasan tidak memiliki keterampilan
untuk mengajar anak-anak tersebut. Pendidikan inklusif memberikan kesempatan kepada anak
berkebutuhan khusus untuk mendapatkan pendidikan yang setara (Sakti, 2020). Lembaga PAUD
inklusi harapannya mampu menyediakan layanan untuk semua anak dengan berbagai
keragaman, mampu menyediakan akses pada berbagai kegiatan belajar dengan keragaman,
melakukan pengaturan lingkungan fisik dan dapat melakukan modifikasi kegiatan pembelajaran
dalam pemenuhan layanan bagi anak berkebutuhan khusus (Germeroth, dkk., 2019).

The Individuals with Disabilities Education Improvement Act (IDEA) mewajibkan PAUD
inklusi untuk dapat meminimalkan potensi keterlambatan pada anak berkebutuhan khusus yang
dapat menekankan peran permainan yang lebih terpusat pada proses penilaian, interaksi,
instruksi dan komunikasi anak (Weisberg, dkk., 2016). Anak berkebutuhan khusus mengalami
defisit bermain, dimana mereka sangat minim menunjukkan kurang variasi dalam perilaku
bermain. Anak dengan kebutuhan khusus terkadang hanya melibatkan diri hanya pada satu
aktivitas permainan yang dilakukan secara berulang dalam jangka waktu yang lama (Wong &
Kasari, 2012), sehingga diperlukan intervensi kegiatan main yang dirancang oleh guru secara
khusus untuk memenuhi kebutuhan mainnya.

Saat ini kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini tengah mengalami perubahan kurikulum
menjadi kurikulum Merdeka Belajar-Merdeka Bermain. Konsep bermain dan belajar,
sebagaimana ruh dari Merdeka Belajar-Merdeka Bermain merupakan bagian dari kurikulum
yang harus diterapkan pada setiap satuan pendidikan (Hastuti, dkk., 2022). Merdeka dalam
kurikulum ini artinya anak didik bisa memilih sesuai dengan minat dan bakatnya, pendidik
mengajar sesuai dengan tahapan perkembangan dan capaian perkembangan anak, serta
satuan pendidikan bebas untuk mengembangkan dan mengelola kurikulum dan
pembelajarannya sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan dan karakteristik anak
didiknya (Retnaningsih & Khairiyah, 2022). Konsep ini tentunya digunakan tetap untuk
menstimulasi perkembangan ABK. Peran guru dalam merdeka belajar membantu guru dan
siswa lebih merdeka dalam berpikir, lebih inovatif dan kreatif, serta bahagia dalam kegiatan
pembelajaran (Daga, 2021).

Masih jarang ditemukan penelitian terdahulu mengenai persepsi guru terhadap aktivitas
bermain bagi ABK di PAUD inklusi dan masih rendahnya pemahaman guru mengenai kegiatan
bermain bagi ABK. Ashari (2021) menyampaikan bahwa diharapkan para guru memiliki
kemampuan memberikan intervensi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran bagi masing-
masing anak yang berkebutuhan khusus. Memberikan tindakan pada penanganan ABK di
sekolah tentunya diawali dengan pemahaman guru mengenai kegiatan bermain pada anak
berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hal di atas penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi terkait dengan
persepsi guru terhadap aktivitas bermain bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah inklusi,
khususnya di lembaga pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk melihat
persepsi guru mengenai aktivitas bermain bagi ABK dan digunakan sebagai landasan untuk
meningkatkan pemahaman guru terhadap kegiatan bermain bagi ABK. Mengingat bermain
menjadi bagian penting dalam aktivitas utama kegiatan yang dirancang dan diimplementasikan
guru selama proses pembelajaran. Adanya aktivitas pembelajaran dikemas dalam aktivitas
bermain khususnya bagi anak berkebutuhan khusus untuk mengoptimalkan tumbuh kembang
dan menjadi bagian dalam intervensi dalam proses pembelajaran.
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Metodologi

Penelitian ini merupakan preliminary research untuk mendapatkan data terkait apa saja
yang saat ini sudah dilakukan oleh lembaga PAUD inklusi dalam penerapan pembelajaran
melalui konsep merdeka belajar atau merdeka bermain. Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan tujuan untuk menggali informasi terkait penerapan merdeka bermain bagi anak
berkebutuhan khusus di PAUD Inklusi. Hasil penelitian ini menjadi data awal, yang nantinya
akan dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan pengembangan model pengembangan
bermain adaptif bagi anak berkebutuhan khusus yang tepat di lembaga anak usia dini inklusi
sebagai wujud aktivitas “merdeka bermain”. Desain penelitian ini disajikan dengan bagan pada

gambar 1.

Gambar 1. Desain Penelitian

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengisian kuesioner terbuka dan tertutup
secara online melalui google form. Instrumen yang digunakan berupa pertanyaan yang terkait
dengan data demografi, partisipasi dan keterlibatan lembaga terkait dengan pendidikan inklusi,
pemahaman guru tentang implementasi kurikulum merdeka belajar atau merdeka bermain di
PAUD, fasilitasi yang diberikan dalam implementasi merdeka bermain untuk anak
berkebutuhan khusus, serta faktor penghambat dalam implementasinya. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif pada 123 Guru PAUD di wilayah
Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Tengah. Berikut gambaran data demografi pada penelitian ini
diantaranya adalah sebaran responden ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1. Persebaran Responden

No Wilayah Persentase

1 Kota Surakarta 13,8%
2 Kab. Sukoharjo 41%
3 Kab. Sragen 1,6%
4 Kota Semarang 13%
5 Kab. Purworejo 1,6%
6 Kab. Kebumen 2,4%
7  Kota Magelang 2,4%
8 Kab. Blora 2,4%
9 Kab. Boyolali 2,4%
10 Kab. Jepara 14,6%
11 Kab. Pati 22%

Berdasarkan data sebaran wilayah responden terdapat 11 Kabupaten/Kota yang ada di
wilayah Provinsi Jawa Tengah. Adapun responden yang memberikan tanggapan terhadap
instrumen penelitian ini terbagi menjadi 13,8 % berasal dari Kota Surakarta, 4,1% Kab. Sukoharjo,
1,6% Kab. Sragen, 13% Kota Semarang, 1,6 % Kab. Purworejo, 2,4% Kab. Kebumen, 2,4% Kota
Magelang, 2,4% Kab. Blora, 2,4% Kab. Boyolali, 14.6% Kab. Jepara, dan 22% Kab. Pati.
Berdasarkan data sebaran wilayah responden terdapat 11 Kabupaten/Kota yang ada di wilayah
Provinsi Jawa Tengah.
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1-5 tahun

6-10 tahun

11-15 tahun 34 (27,6%)

> 15 tahun 50 (40,7%)

Gambar 2. Diagram Persebaran Responden berdasarkan Pengalaman Mengajar

Diagram pada gambar 2 merupakan persebaran responden guru berdasarkan
pengalaman mengajar, berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa guru yang memiliki
pengalaman mengajar lebih dari 15 tahun merupakan responden paling banyak dengan
persentase sebesar 40%. Responden paling sedikit yaitu guru yang memiliki pengalaman kerja 6-
10 tahun dengan persentase 13%. Sedangkan persentase responden guru yang memiliki
pengalaman mengajar 11-15 tahun sebesar 27% dan guru yang memiliki pengalaman mengajar
selama 1-5 tahun sebesar 18,7%. Hampir sebagian besar responden sudah memiliki pengalaman
mengajar dalam rentang yang lama, yang seharusnya sudah banyak pengalaman untuk
merencanakan aktivitas main untuk anak dalam proses pembelajaran.

Hasil dan Pembahasan
Persepsi Guru PAUD terhadap Aktivitas Bermain

Penerapan merdeka belajar yang dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan berimbas pada rancangan kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan anak usia
dini. Merdeka belajar yang ditekankan di pendidikan anak usia dini adalah merdeka bermain.
Kebijakan merdeka merdeka belajar/merdeka bermain ini adalah adanya implementasi
kurikulum merdeka. Dukungan dari implementasi kurikulum merdeka ini adalah menguatkan
kembali aktivitas main anak dengan fagline merdeka bermain sebagai wujud aktivitas belajar
pada anak usia dini. Hal ini merubah mindset guru yang sebagian besar masih memberikan
aktivitas dalam bentuk lembar kerja, berubah menjadi aktivitas main yang bermakna.

Data awal yang digali melalui penelitian ini diantaranya adalah: gambaran guru yang ada
di wilayah Jawa Tengah dalam mengakses informasi terkait dengan kurikulum merdeka belajar/
merdeka bermain dan implementasinya di lembaga pendidikan anak usia dini , menggali data
lembaga yang ada di wilayah Jawa Tengah yang telah memberikan akses layanan pendidikan
untuk anak-anak dengan kebutuhan khusus dan implementasi merdeka bermain sebagai salah
satu fasilitas layanan yang diberikan, serta faktor penghambat dalam aktivitas merdeka bermain
bagi anak berkebutuhan khusus.

Berdasarkan hasil survey didapatkan informasi bahwa dari 123 responden guru di Jawa
Tengah yang telah mengikuti pelatihan mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM)
sebanyak 75% dan 25% belum pernah mendapatkan workshop mengenai IKM (gambar 3). Di
satuan PAUD sendiri masih melakukan bimbingan teknis terkait dengan IKM. Provinsi Jawa
Tengah masuk dalam tahap IV, yang merupakan tahapan terakhir dalam pelaksanaan bimbingan
teknis IKM, sehingga sosialisasi dan implementasinya belum menyeluruh di 35 Kabupaten/Kota
yang ada di Provinsi Jawa Tengah. Data menunjukkan sebagian besar dari seluruh guru dalam
responden ini sudah mengikuti pelatihan dan bimbingan teknis pelaksanaan kurikulum baru
yang mengemban misi merdeka bermain pada anak.
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Gambar 3. Diagram Guru dalam Pelatihan IKM

Berdasarkan hasil eksplorasi lanjutan terkait dengan aktivitas bermain diperoleh data
bahwa para guru memberikan definisi kegiatan bermain diantaranya sebagai sebagai berikut;
bahwa merdeka bermain merupakan (1) kegiatan yang berpusat pada anak dan guru sebagai
fasilitator kegiatan bermain anak, (2) memberikan kebebasan kepada anak dalam memilih
kegiatan bermain sesuai dengan minatnya, (3) kegiatan bermain tanpa paksaan dan tekanan, (4)
kegiatan bermain melalui eksplorasi lingkungan sekitar, (5) kegiatan bermain yang disesuaikan
dengan minat dan kebutuhan siswa (6) merdeka bermain yaitu kegiatan yang memberikan
kesempatan pada anak untuk memilih kegiatanya mainya dengan tetap menanamkan aturan
mendasar dalam pelaksanaan kegiatan bermain. Anwar (2022) menyebutkan bahwa guru
memiliki persepsi yang beragam terhadap Kurikulum Merdeka yaitu guru memandang
bahwa Kurikulum Merdeka mengedepankan kebutuhan dan minat peserta didik, bersifat
dinamis dan fleksibel disesuaikan dengan kebutuhan sekolah; Kurikulum Merdeka menjadi
acuan dalam berpikir yang lebih kreatif pada guru guna mewujudkan merdeka belajar.

Pada dasarnya bermain bagi anak adalah sebuah “pekerjaan”, yang mendorong semua
aspek pertumbuhan. Bermain merupakan konteks terbaik pembelajaran untuk mengoptimalkan
perkembangan anak (Ahmad, dkk. 2016). Berikut ini persentase lembaga yang telah
melaksanakan merdeka bermain sebagai bentuk implementasi dari “Kurikulum Merdeka di
PAUD”.

® va
@ Tidak

Gambar 4. Diagram Lembaga yang melaksanakan Merdeka Bermain

Diagram pada gambar 4 menunjukkan bahwa 83,7 % lembaga PAUD telah melaksanakan
aktivitas bermain dan 16,3% lainnya belum menerapkan aktivitas bermain (masih banyak
menggunakan lembar kerja). Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar lembaga PAUD di Jawa
Tengah telah menerapkan aktivitas bermain dalam kegiatan pembelajaran di lembaganya. Ini
memberikan makna bahwa lembaga pendidikan anak usia dini dalam penelitian ini sudah
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memberikan waktu dan kesempatan main pada anak. Namun demikian aktivitas main yang
seperti apa yang telah diberikan oleh lembaga, khususnya untuk anak berkebutuhan khusus
dalam mewujudkan merdeka bermain?. Hasil penelitian ini juga menguraikan bahwa mereka
bermain yang telah diterapkan oleh responden berupa: (1) menyediakan berbagai ragam main,
(2) memberikan kegiatan dengan topik yang minat anak, (3) memberikan kebebasan kepada anak
dalam memilih kegiatan bermain (4) melakukan kegiatan di luar kelas untuk memperkenalkan
dan mengamati lingkungan sekitar, (5) melakukan pembelajaran proyek (6) menyusun
pembelajaran sesuai dengan minat anak dan menyesuaikan ragam main dengan karakteristik
anak, dan (7) memberikan kebebasan pada anak untuk memilih media bermain.

Lingkungan belajar dan main yang menyenangkan juga dapat meningkatkan
keterampilan akademik untuk anak (Germeroth, dkk., 2019). Namun perlu guru memberikan
perhatian pada kebutuhan anak dalam merancang aktivitas mainnya, selain itu juga
memperhatikan pada keragaman yang dimiliki oleh setiap anak, terlebih anak berkebutuhan
khusus. Berikut ini gambaran lembaga yang memiliki siswa berkebutuhan khusus dan
memberikan layanan bagi anak berkebutuhan khusus.

Ya 79 (64,2%)

Tidak 44 (35,8%)

Gambar 5. Diagram Lembaga yang Memiliki Siswa ABK

Berdasarkan diagram pada gambar 5 dapat diuraikan bahwa sebagian besar responden
mengatakan di lembaga tempatnya mengajar terbuka bagi anak berkebutuhan khusus. Adapun
persentase lembaga yang menerima anak berkebutuhan khusus sebesar 64% dan 36%
mengatakan tidak terbuka dalam memberikan layanan bagi anak berkebutuhan khusus. Hal ini
menunjukan bahwa dari 123 lembaga yang masuk dalam penelitian ini lebih dari setengah dari
lembaga yang mewakili Kabupaten/Kota di Jawa Tengah telah memiliki anak berkebutuhan
khusus. Merujuk pada keterbukaan lembaga dalam layanan bagi anak kebutuhan khusus,
apakah lembaga juga memberikan layanan pembelajaran dalam aktivitas main pada anak?.
Diagram pada Gambar 6 dibawah ini memberikan gambaran lembaga yang telah memberikan
layanan kegiatan main bagi anak berkebutuhan khusus

@® Ya
@ Tidak

Gambar 6. Diagram Lembaga yang Memberikan Kegiatan Bermain Khusus Bagi ABK

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(6), 2022 | 7453



Persepsi Guru Terhadap Aktivitas Bermain Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD Inklusi se-Jawa Tengah

DOI: 10.31004 / obsesi.v6i6.3559

Berdasarkan diagram pada gambar 6, responden yang telah memfasilitasi kegiatan
bermain secara khusus bagi anak berkebutuhan khusus sebanyak 43,5% dan 56,5% belum
memberikan fasilitas khusus bagi anak berkebutuhan khusus. Hal ini menunjukan bahwa belum
ada separuh guru yang telah memberikan fasilitas khusus bagi ABK dalam kegiatan bermain.
Mereka masih memberikan fasilitas yang sama dengan anak yang lainya. Adapun guru yang
telah memberikan fasilitas khusus bagi anak berkebutuhan khusus, mereka memberi aktivitas
bermain berupa (1) kegiatan pengembangan motorik (seperti bermain lego, meniru gerakan,
lempar tangkap bola, dan lainnya) dan kemampuan bahasa melalui kegiatan berkomunikasi dan
permainan yang melatih kemampuan kognitif seperti pengelompokkan benda, (2) melakukan
kegiatan seni seperti melukis, mewarnai, dan finger painting, (3) memberikan kegiatan bermain
yang diminati oleh anak, dan (5) memberikan kegiatan yang sama namun level kesulitan
disesuaikan dengan kemampuan anak.

Bermain adalah sebuah rekreasi, bagi anak berkebutuhan khusus, bermain dapat menjadi
bagian dari terapi, dimana terapi bermain merupakan sebuah terapi yang menggunakan metode
permainan sebagai alat untuk anak mengekspresikan perasaan dan menyelesaikan masalah anak
dengan cara yang menyenangkan (Hendrifika, 2016). Pada aktivitas main anak untuk
berkebutuhan khusus diperlukan adanya instruksi, tanpa isyarat instruksional yang terstruktur,
anak dengan berkebutuhan khusus akan sedikit menunjukkan keberminatan dalam aktivitas
bermain, terutama dengan teman sebayanya. Anak dengan kebutuhan khusus lebih cenderung
menghindari aktivitas permainan yang dianggap rumit, sehingga dibutuhkan adanya intervensi
secara khusus untuk membantu anak bereksplorasi dengan kegiatan mainnya (Dunst, 2016).
Permainan tradisional juga dapat mendukung aktivitas main bagi anak berkebutuhan khusus
(Utomo & Murniaty, 2019). Peran guru sebagai fasilitator adalah menyiapkan lingkungan yang
merangsang dan memberikan bantuan fungsional bagi anak, seperti pemerolehan materi dalam
aktivitas mainnya dan pemecahan masalah bagi anak dengan kebutuhan khusus (Wong &
Kasari, 2012). Ditegaskan pula oleh Wong dan Kasari (2012) bahwa terdapat sedikit perbedaan
dalam aktivitas main untuk anak berkebutuhan khusus, dimana mereka akan lebih banyak
interaksi dengan teman sebaya ketika mainan yang disajikan terbatas dan telah dipilih dengan
baik. Anak dengan kebutuhan khusus yang bermain secara berkelompok dengan teman sebaya
akan menunjukkan adanya interaksi dengan area bermain yang relatif kecil (kelompok), hal ini
bertujuan agar mereka lebih dapat fokus.

Pelaksanaan pendidikan inklusif memberikan manfaat untuk anak disabilitas maupun
tanpa disabilitas yaitu memberikan relasi sosial dan penerimaan (Baroroh & Rukiyati, 2022).
Namun demikian jangka waktu mengajar yang cukup lama pun tidak dapat membuat seorang
guru menjadi profesional dan mau belajar tentang pengetahuan serta sistem pendidikan yang
sekarang ini telah berkembang dan implementasi kurikulum baru. Selain itu juga sebagian kecil
guru dengan lama mengajarnya juga belum memiliki sikap terbuka terhadap pendidikan inklusi,
sehingga mereka menolak anak dengan keberagaman dan kekhususan di dalam lembaga
mereka, dengan alasan tidak dapat memberikan layanan pembelajaran untuk mereka.

Sebagian besar guru yang telah diberikan tanggung jawab untuk mengajar pada kelas
inklusi kurang mendapatkan pengembangan profesional berupa pelatihan atau training
mengajar untuk menangani anak kebutuhan khusus dikelasnya. Padahal salah satu keberhasilan
dari penerapan pendidikan inklusi ditentukan oleh sumber daya guru, melalui berbagai kegiatan
pelatihan, diharapkan guru dapat menangani anak dengan lebih baik, serta membantu
perkembangannya (Mukhopadhyay, dkk., 2012). Pelatihan dan pembelajaran profesional bagi
para guru dapat membuka perspektif baru dan meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih
efektif, sehingga implementasi pendidikan inklusi yang menerima keberagaman anak menjadi
lebih optimal (Klibthong & Agbenyega, 2018).
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Faktor Penghambat Penerapan Aktivitas Bermain

Implementasi kurikulum merdeka di jenjang pendidikan anak usia dini masih dalam
proses sosialisasi dan penguatan pada lembaga-lembaga yang telah mengikuti pelatihan, sekolah
penggerak yang ditunjuk oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk menjadi sekolah
yang mengimplementasikan kurikulum ini, yang dikemas dalam bentuk merdeka bermain.
Berdasarkan hasil survei terbuka pada 123 guru pendidikan anak usia dini di Jawa Tengah
menguraikan hambatan yang dialami saat pelaksanaan merdeka bermain, terutama bagi anak
dengan kebutuhan khusus. Beberapa poin yang dapat disimpulkan oleh peneliti berdasarkan
jawaban responden dalam penerapan merdeka bermain secara umum diantaranya: 1) Kurangnya
fasilitas penunjang penerapan merdeka bermain seperti kurangnya sarana prasarana dan tenaga
pendidik. 2) Guru belum memiliki kemauan untuk menerapkan merdeka bermain di
lembaganya. 3) Kurangnya kesadaran dan pemahaman merdeka bermain oleh orang tua, yang
masih mengedepankan calistung daripada kegiatan bermain bagi anaknya. 4) Guru masih belum
memahami cara menerapkan merdeka bermain dalam kegiatan pembelajaran di lembaganya. 5)
Kurangnya pelatihan yang didapatkan oleh guru sehingga guru belum mampu menerapkan
Merdeka Bermain di lembaganya.

Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Yuniarni dan Amalia (2022) bahwa layanan
pendidikan inklusi untuk anak usia dini memiliki permasalahan yang kompleks, seperti
ketersediaan guru, media pembelajaran, pendanaan dan memerlukan kerja sama dari semua
pihak. Dukungan aktivitas main dan sarana berupa alat permainan juga perlu diperhatikan
berdasarkan kebutuhan dan minat anak agar dapat mengoptimalkan perkembangannya (Ardini
& Lestariningrum, 2018; Cahyani , 2020). Materi bermain yang tepat sangat penting untuk
keberhasilan perkembangan anak. Bagi anak dengan kebutuhan khusus bermain dan belajar
memerlukan dukungan dan perhatian yang substansial, terutama ketika bermain digunakan
untuk meningkatkan aspek perkembangan (Abed & Shackelford, 2022). Mwathi (dalam(Abed &
Shackelford, 2022) juga mencatat bahwa terkadang anak dengan kebutuhan khusus masih sering
tergantung pada dukungan secara langsung dan hanya dapat berpartisipasi minimal di dalam
dan di luar sekolah, sehingga mereka tidak memiliki bahan bermain dan belajar yang sesuai
dengan kebutuhan mereka.

Penelitian relevan lainnya juga mengatakan bahwa penting kiranya guru dapat
melakukan pengembangan pembelajaran melalui aktivitas permainan adaptif bagi anak
berkebutuhan khusus, dan melakukan upaya modifikasi pada suatu permainan sebagai materi
pembelajaran (Adimayanti et al., 2019; Ramadhita , 2018). Modifikasi yang dilakukan bisa pada
sarana prasarananya maupun aktivitas pembelajarannya (Widodo, 2016). Segala proses inovasi
dan terobosan dalam proses pembelajaran didukung oleh kemampuan guru dalam menerapkan
prinsip pengelolaan pembelajaran yang baik (Cahyati, dkk., 2022). Guru yang masih minim
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar anak berkebutuhan khusus harus terus
berupaya memberikan pelayanan yang maksimal melalui aktivitas main yang sesuai dengan
masing-masing kekhususan anak.

Simpulan

Penelitian pendahuluan ini memberikan gambaran bahwa 83,7% lembaga PAUD telah
melaksanakan merdeka bermain. Guru PAUD memaknai bahwa merdeka bermain merupakan
kegiatan bermain yang disesuaikan dengan minat anak. Pelaksanaan kegiatan merdeka bermain
bagi anak berkebutuhan khusus tidak ada perbedaanya dengan anak pada umumnya. Hal ini
dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas penunjang dalam lembaga dan kemampuan guru dalam
menghadapi anak berkebutuhan khusus. Penting bagi guru untuk dapat mengelola aktivitas
main menjadi bagian dari intervensi bagi anak. Adanya perhatian khusus dan instruksional
khusus dapat membantu anak berkebutuhan khusus menggeneralisasikan keterampilan lain dan
penguat keterampilan yang seharusnya dimiliki anak. Hal ini bermakna bahwa bermain bagi
anak berkebutuhan khusus lebih dari sekedar konteks untuk menanamkan keterampilan baru,
melainkan juga memberikan dukungan dalam memperoleh pengalaman yang bermakna melalui
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aktivitas bermain. Berdasarkan hal tersebut disarankan beberapa hal yang dapat mendukung
kegiatan bermain pada anak usia dini diantaranya; (1) guru perlu melakukan asesmen awal
untuk mengetahui keterampilan dan kemampuan main anak dan kecenderungan aktivitas main
yang dilakukan oleh anak, (2) diperlukan modifikasi atau adaptasi aktivitas main anak sesuai
dengan spesifikasi anak di masing-masing lembaga, sehingga guru dapat memberikan aktivitas
main yang tepat sebagai salah satu intervensi bagi anak berkebutuhan khusus.
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Seluruh guru PAUD wilayah Jawa Tengah yang telah berkontribusi dalam penelitian ini
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